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ABSTRAK 

Masyarakat Madura kontemporer berada di tengah dua arus utama antara 

tradisionalitas dan modernitas dalam berbagai bidang. Sistem moral tradisional 

sebagai kultur masyarakat di banyak tempat perlahan mulai dilupakan dan 

terbengkalai karena semakin membaiknya infrastruktur dalam mendukung 

pembangunan fisik, disusul kesadaran masyarakat akan hukum yang juga semakin 

baik hingga pergaulan yang semakin pluralistik, termasuk di Madura. 

Pengembangan etika dengan latar belakang etnisitas sebagai orientasi bagi 

masyarakat itu sendiri di tengah globalisasi yang berdampak tidak selalu baik. 

Laporan penelitian kemaduraan terkonsentrasi pada implikasi sosial yang 

berujung kekerasan sedangkan etika sosial mereka tidak banyak mendapatkan 

perhatian, kondisi demikian karena masyarakat Madura yang tidak percaya pada 

upaya teoritisasi sistem moral mereka seperti terhadap tengka dengan 

beranggapan bahwa tengka hanya ada di ruang-ruang praktik, menjadi penting 

untuk mengetahui makna tengka secara kultural dan praktiknya dalam  ruang-

ruang lingkup sosial, menganalisis ragam faktor yang berpengaruh terhadap 

ketahanannya di tengah kokohnya Islam yang mengandung dimensi moral 

tersendiri sebagai agama yang dianut mayoritas masyarakat Madura. 

Penelitian ini merupakan riset lapangan, ditulis secara kualitatif 

berdasarkan pengamatan, partisipasi dan interaksi peneliti dengan masyarakat, 

etnografi digunakan untuk memperoleh sudut pandang pelaku tengka hingga 

melahirkan deskripsi, hasil wawancara menjadi data primier sedangkan data 

sekunder dari tradisi kepustakaan yang mendukung dalam membuat konsepsi-

konsepsi tengka dan analisis-analisis kualitatif. Teori dan hukum-hukum 

determinisme Ibnu Khaldun dipakai untuk menjelaskan hubungan antara faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap perilaku manusia dan masyarakat, menurut Ibnu 

Khaldun, iklim, lingkungan dan agama merupakan faktor-faktor determinan 

terhadap akhlak manusia, tiga hukum determinisme yaitu hukum kausalitas, 

peniruan, dan hukum perbedaan diterapkan dalam analisis-analisis historis 

ketahanan tengka dalam masyarakat Madura. 

Tengka mengandung banyak interpretasi yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan pelapisan sosial-keagamaan dalam masyarakat Madura, dimaknai 

sebagai tertib sosial, segala keutamaan, sebatas tata krama hingga mutlak 

tanggung jawab. Dalam praktiknya di berbagai bidang mengedepankan beberapa 

prinsip dan norma yang dipengaruhi oleh ragam faktor determinan yaitu 

maskulinitas, hormat, legal-formal legal-kultural, rukun, selaras dengan alam dan 

makhluk gaib. Tengka bertahan sebagai sistem moral karena merupakan akibat 

dari keislaman masyarakat Madura yang formalistik, norma-norma tengka meniru 

dari tradisi-budaya Jawa yang superior, tengka kemudian ditegaskan sebagai 

bagian dari identitas kemaduraan. Kontribusi paling penting dari penelitian ini 

adalah meyakinkan masyarakat Madura bahwa sistem moral mereka mungkin 

untuk diteorisasikan. 

Kata Kunci: Madura; Etika Sosial; Tengka; Etnografi; Masyarakat Tradisional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saudara Muslim, seorang komedian tunggal yang berasal dari Madura, 

melemparkan lelucon seputar jembatan yang menghubungkan pulau Jawa dan pulau 

Madura (SURAMADU) kepada para penonton ketika ia sedang tampil di Jakarta, 

“Jembatan Suramadu adalah jembatan terpanjang di dunia, iya, terpanjang proses 

pembuatannya”.
1
 Kelakar itu melahirkan tawa para hadirin yang menyaksikannya. 

Secara historis apa yang dikatakan Muslim itu memang faktual, sejak dari ide, kajian 

strategis, proses pembangunan hingga diresmikan pembangunan Suramadu memakan 

waktu yang sangat panjang.
2
 

 Hal itu disebabkan oleh banyaknya dinamika yang terjadi terutama 

menyangkut pembangunan Suramadu yang diisukan satu paket dengan industrialisasi 

pulau Madura. Penolakan terutama datang dari para anggota organisasi Badan 

Silaturrahmi Ulama Pesantren se-Madura (BASSRA) yang beranggapan bahwa 

                                                           
 

1
 https://www.youtube.com/watch?v=izwDrkJv5Pw, diakses tanggal 5 Mei 2017.  

2
 Ide menghubungkan pulau Jawa dengan pulau Madura lewat jembatan dicetuskan oleh 

Raden Panji  Mohammad  Noer sebagai Gubernur Jawa Timur pada tahun 1971-1976.  Setelah cukup 

lama tidak ada kelanjutannya, baru  pada tanggal 14 Desember 1990 Soeharto mengukuhkannya 

sebagai proyek nasional melalui Keputusan Presiden nomor 55 tahun 1990 dengan menunjuk Menteri  

Negara Riset dan Teknologi/Kepala Badan Penerapan dan Pengkajian Teknologi (BPPT) BJ. Habibie 

untuk menyiapkan kajian strategis. Muthmainnah, Jembatan Suramadu Respon Ulama Terhadap 

Industrialisasi (Yogyakarta: LKPSM, 1998), 51-54. Pembangunan jembatan Suramadu tertunda 

karena terjadi krisis moneter pada tahun 1998 dan baru diresmikan awal pembangunannya di era 

Presiden Megawati Soekarnoputri  pada 20 Agustus 2003 melalui Keputusan Presiden nomor 79 tahun 

2003. Suramadu resmi dibuka oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 10 Juni 2009. 

https://www.youtube.com/watch?v=izwDrkJv5Pw
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sumber daya manusia Madura belum siap menerima industrialisasi yang diprediksi 

akan membawa pengaruh buruk terhadap aspek moralitas masyarakat.
3
 Hingga saat 

ini Suramadu sudah hampir sembilan tahun beroperasi, pengaruhnya yang paling 

besar dan bisa diamati adalah membaiknya kondisi infrastruktur di Madura. Di sisi 

lain tradisi dan budaya masyarakat tradisional Madura semakin tergerus oleh arus 

modernisasi karena semakin intimnya interaksi anggota masyarakat terutama anak-

anak muda dengan gaya hidup ala kota-kota besar seperti Surabaya, mulai dari cara 

berpakaian hingga bersosial. Orang-orang tua Madura banyak mengeluh tentang 

anak-anak muda Madura yang semakin tidak punya pemahaman terhadap nilai-nilai 

budaya mereka sendiri.  

Menurut Franz Magnis Suseno masyarakat saat ini dimanapun adalah 

masyarakat yang semakin pluralistik termasuk juga dalam aspek moralitas. 

Modernisasi selalu memaksa adanya transformasi tanpa henti dan tidak hanya 

menjangkau wilayah perkotaan tetapi juga merambah wilayah pelosok dan 

pedalaman, menjadi masyarakat yang terbuka sulit untuk dihindari dan setiap hari 

harus siap menerima gempuran-gempuran berbagai macam ideologi yang datang dari 

luar. Sedangkan kondisi masyarakat beragama harus berhadapan dengan dua situasi 

sekaligus, keimanan yang mereka percaya dan kompleksitas kehidupan, tetapi 

bagaimanapun juga situasinya mereka harus selalu berpartisipasi dalam laju 

kehidupan. Dalam suasana sosial-budaya yang seperti itu usaha mengembangkan 

                                                           
 

3
 Ibid., 118-120.  
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etika masyarakat saat ini merupakan kegiatan yang wajar dan semestinya, fungsi etika 

sebagai orientasi bagi masyarakat itu sendiri.
4
 Relevansi demikian juga berlaku dalam 

konteks masyarakat Madura yang seperti kehilangan orientasi di tengah dua arus 

utama yaitu antara sisa-sisa tradisionalitas dan gempuran modernitas dalam berbagai 

bidang kehidupan.  

Madura adalah sebuah pulau yang secara geografis terletak di sebelah timur 

laut pulau Jawa, walaupun secara geografis terpisah dari pulau Jawa, secara 

administratif pulau Madura berada di bawah kontrol provinsi Jawa Timur. Hal itu 

bukan berarti kebudayaan masyarakat Madura sama persis dengan mayoritas 

kebudayaan Jawa, kultur Madura memiliki ciri khas sendiri yang bisa disebabkan 

oleh faktor alam dan bahasa yang berbeda. 

 Masyarakat Madura memiliki norma-norma moral sendiri yang dikenal 

dengan istilah tengka. Peneliti sebagaimana orang-orang Madura yang lain juga 

menerima doktrin moral dari kalangan orang tua Madura untuk selalu mengetahui dan 

menjaga yang namanya tengka itu. Masalahnya ketika peneliti ingin mempelajarinya 

secara khusus dari para tetua, informasi yang didapatkan sangat simpang siur 

ditambah tidak ada satupun literatur yang berkenaan dengannya. Menurut orang 

Madura tengka tidak ada di buku-buku (tengka tade’ kitapheh) ungkapan populer 

dalam masyarakat Madura yang mengandung pesan mendalam bahwa moral-etika 

                                                           
 

4
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 

Kanisius, 1987), 15-16.  
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dalam tradisi mereka tidak ada pada ranah-ranah teoritis tetapi praktik, tidak pada 

ranah ilmiah tapi amaliah.  

Masyarakat Madura percaya pada patokan-patokan moral menyangkut 

hubungan sosial, diamalkan dan diwariskan dari generasi ke generasi kemudian 

menjadi konsensus dan pegangan hidup mereka hingga saat ini. Sebagaimana 

masyarakat tradisional lain di berbagai wilayah di dunia yang juga memiliki 

pandangan-pandangan moral dan dilembagakan secara kultural-informal dengan 

maksud-maksud tertentu seperti merawat keseimbangan sosial hingga keteraturan 

hidup menurut tafsir mereka. 

Penelitian sistem etika dalam suatu masyarakat sangat tinggi urgensinya 

karena moralitas itu relatif, perbedaan agama, ras dan letak geografis akan melahirkan 

perbedaan dalam menilai setiap tindakan yang dilakukan individu atau masyarakat.
5
 

Pengembangan tengka sebagai etika sosial masyarakat tradisional Madura ini juga 

dengan maksud demikian, untuk melahirkan pemahaman yang berguna secara 

internal maupun eksternal karena laporan mengenai masyarakat Madura selama ini 

                                                           
 

5
 Masyarakat Tau Samawa mengenal istilah ila  yang berarti martabat, harga diri atau kangila  

(rasa malu).  Masyarakat Bugis Makassar mengenal  istilah siri yang berarti malu-malu, hina atau aib, 

dengki atau iri hati, harga diri, kehormatan dan kesulitan.  Orang Tau Samawa dituntut untuk selalu 

menjaga harga diri. Ila menuntut masyarakat Tau  Samawa untuk selalu bertindak pantas dan menjauhi 

semua tindakan yang dianggap tidak bermartabat, di antaranya seperti sikap tidak egaliter, tidak 

demokratis, kawin lari (merariq) yang kesemuanya itu disebut no kangila. Kawin lari bisa 

mendatangkan rasa malu dan bisa berujung pembunuhan terhadap si pria hingga merusak rumahnya. 

Muhammad Saleh E, “Budaya „Ila‟: Harga Diri Orang Samawa”, ed.  Ahmad Muttaqin & Fina „Ulya, 

Harga Diri dan Ekspresi Budaya Lokal Suku-Bangsa di Indonesia  (Yogyakarta: LABEL, 2012), 15-

25. Berbeda dengan masyarakat Tau Samawa, kawin lari dalam masyarakat Sasak dianggap 

merupakan sebuah kepantasan dan bukti kesungguh-sungguhan  seorang pemuda untuk 

mempersunting seorang gadis. Masnun Tahir, “Tradisi Merariq (kawin Lari) dalam Masyarakat Sasak 

Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi dan Implikasi.” Ibid., 35.  
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terkonsentrasi pada masalah implikasi sosial terutama soal konflik yang berujung 

pada tindakan kekerasan baik individual ataupun massal seperti carok.
6
 Tradisi yang 

memang ada dan berlaku dalam masyarakat Madura  tetapi  setiap peristiwa itu ada 

latar belakangnya, bisa berupa pelanggaran terhadap tengka yang selama ini tidak 

mendapatkan perhatian secara khusus dalam usaha penyelidikan-penyelidikan sebagai 

etika sosial dalam masyarakat Madura.  

Secara konseptual, etika jika dihubungkan dengan norma-norma moral dalam 

suatu masyarakat berguna sebagai filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang 

ajaran-ajaran moral, dengan kalimat yang sederhana moral adalah ajaran dan etika 

sebagai ilmunya. Wilayah etika bukan menentukan yang boleh dan tidak boleh kita 

lakukan tetapi etika mencoba untuk memahami pandangan-pandangan itu.
7
 Dalam 

klasifikasinya, etika dibagi menjadi dua. Pertama, etika umum yang berpusat pada 

pembahasan-pembahasan seputar prinsip-prinsip moral dasar. Kedua, etika khusus, 

merupakan penerapan prinsip-prinsip itu dalam berbagai bidang kehidupan mulai dari 

ruang lingkup sosial terkecil yaitu keluarga, antara sesama manusia, sesama profesi, 

dalam bidang politik hingga menyangkut persoalan lingkungan hidup. Etika khusus 

atau disebut juga sebagai etika terapan dibagi lagi menjadi dua yaitu etika individual 

dan etika sosial yang keduanya tidak bisa dipisahkan begitu saja karena tanggung 

                                                           
 

6
 Carok adalah penggunaan kekerasan fisik oleh seseorang untuk menghabisi lawanya dengan 

memakai senjata tajam berupa celurit. Penyebab langsung carok adalah perasaan terhina. Dwi Ratna 

Nurhajarini, dkk, Kerusuhan Sosial di Madura Kasus Waduk Nipah dan Ladang Garam (Yogyakarta: 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Deputi Bidang Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan 

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, 2005), 1. 
 

7
Suseno,  Etika Dasar, 14.  
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jawab sebagai individu dan sebagai makhluk sosial sangat berhubungan erat.
8
 Dalam 

masyarakat Madura tengka masih bersifat umum dan normatif, yaitu watak etika 

selain etika deskriptif dimana moralitas hanya dilihat dari segi bagaimana seharusnya, 

dengannya lahir anggapan bahwa dalam setiap tindakan manusia dan setiap 

responnya berangkat dari adanya norma-norma kesusilaan yang dijadikan panutan.
9
 

Menjadi penting melakukan pembacaan terhadap tengka tidak hanya sebatas 

etika umum-normatif tetapi sekaligus menjadi etika khusus-deskriptif. Etika 

deskriptif bekerja dengan cara rasional dan empiris dan melakukan pembacaan 

terhadap adanya gejala-gejala moralitas yang bisa digambarkan dan dijelaskan seperti 

moralitas sebagai tanda masyarakat. Etika deskriptif bisa dibaca dengan 

menggunakan dua pendekatan penting yaitu historis dan fenomenologis.
10

  Moral 

masyarakat Madura akan dinilai sebagai suatu fenomena yang historis hingga timbul 

pemahaman yang komprehensif mengenai tengka sebagai etika sosial dalam 

masyarakat Madura.  

Dalam sejarah, islamisasi begitu masif terjadi di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat Madura dan bisa dikatakan sebagai “islamisasi kelar”. Saat ini menjadi 

sulit mencari orang Madura yang tidak beragama Islam, tidak hanya manusianya 

yang mengalami islamisasi, unsur-unsur kebudayaan masyarakat Madura juga 

                                                           
 

8
 Franz Magnis Suseno, Etika Sosial Buku Panduan Mahasiswa PB I-PB VI  (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1993), 7.  
 

9
 H. De Vos, Pengantar Etika, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1969), 

10-11.  

 
10

 Ibid.,7-9.  
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mengalaminya bahkan sangat kuat. Dimensi Islam yang tidak hanya menyangkut 

teologi dan hukum, Islam juga mengandung moral-etika tetapi dalam praktik 

bersosial masyarakat Madura yang mayoritas kaum Muslim itu mengedepankan 

penggunaan tengka sebagai norma moral bukan moral-etika Islam. Menjadi menarik 

untuk melakukan penelusuran sejarah moralitas dalam masyarakat Madura dalam hal 

ini tengka sebagai suatu sistem moral yang masih bertahan hingga saat ini.  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian di atas timbul pertanyaan-pertanyaan seputar tengka 

sebagai berikut: 

1. Apa makna tengka secara kultural? 

2. Bagaimana praktik tengka dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat Madura, 

sebagai etika keluarga, etika sosial-keagamaan, etika dagang, etika politik hingga 

sebagai etika lingkungan hidup? 

3. Mengapa tengka bertahan sebagai moral masyarakat Madura di tengah-tengah 

kuatnya pengaruh agama Islam yang mengandung dimensi moral sendiri. Faktor-

faktor apa saja dalam sejarah yang membuat tengka bertahan hingga hari ini dalam 

kehidupan masyarakat Madura dalam berbagai bidang?.  
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan  dilakukannya penelitian ini selain sebagai tugas akademik peneliti di 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Program Studi Interdiciplinary 

Islamic Studies (IIS) konsentrasi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) juga sebagai upaya 

kodifikasi terhadap tengka yang selama ini menurut orang-orang tua Madura tidak 

dibukukan, sebuah usaha kecil untuk menjaga kesinambungan tradisi antara mereka 

dengan generasi milenial Madura. Sekaligus sebagai usaha peneliti dalam 

memberikan sumbangan bagi masyarakat Madura di bidang etika dan umumnya 

seluruh masyarakat Indonesia yang tertarik pada bidang tradisi budaya suku-suku 

bangsa Indonesia. Secara terperinci tujuan-tujuan yang ingin dicapai penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Kebenaran universal itu mitos dan setiap masyarakat yang berbeda-beda secara 

kultural memiliki kode moral sendiri-sendiri dan itu merupakan fakta.
11

 Menjadi 

penting mencari tahu makna tengka dalam masyarakat Madura.  

b. Masyarakat Madura percaya bahwa etika itu hanya ada pada ruang-ruang praktik. 

Tujuan yang kedua adalah memperoleh laporan praktik tengka dalam berbagai bidang 

kehidupan mereka.  

                                                           
 

11
 James Rachels, Filsafat Moral, terj. A. Sudiarja (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 45.  
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c. Mencari pemahaman mengenai faktor-faktor dalam sejarah yang berpengaruh 

terhadap ketahanan tengka hingga hari ini yang dilembagakan secara kultural dalam 

masyarakat Madura.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Penelitian ini bisa memperkaya literatur seputar Madurologi. 

b. Ubanisasi, modernisasi, globalisasi dan perkembangan teknologi informasi 

menciptakan pergaulan-pergaulan lintas suku, bangsa dan negara yang lebih terbuka 

dan memiliki resiko menggerus ragam kearifan dalam komunitas masyarakat 

tradisional. Tengka perlu untuk selalu diingat sehingga keterlibatan masyarakat 

Madura dalam pergaulan nasional maupun internasional tidak sampai membuat 

mereka asing dan lupa terhadap nilai-nilai budaya sendiri.  

D. Kajian Pustaka 

 Kajian-kajian seputar Madura dalam sejarahnya baru semarak pada dekade 

1970-an dengan lahirnya Madurologi, sebuah badan yang didirikan atas kerjasama 

pemerintah Indonesia dan Belanda yang pada awalnya berpusat di IKIP Malang dan 

kemudian pindah ke Universitas Jember.
12

 Hingga saat ini sistem etika masyarakat 

Madura tidak banyak mendapatkan perhatian, peneliti ingin mengisi kesepian dalam 

bidang etika sosial masyarakat Madura.  

                                                           
 

12
 Kuntowijoyo, Pengantar dalam  Muthmainnah, Jembatan Suramadu,  viii.  
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 Tidak banyak yang menceburkan diri dalam penyelidikan terhadap suatu 

sistem etika suku bangsa di Indonesia. Menurut Franz Magnis Suseno penulis buku 

Etika Jawa, etika falsafi selama ini terkesan eksklusif, dikembangkan dengan 

menggunakan latar belakang penghayatan moral dalam masyarakat Eropa dan 

Amerika Utara. Kajian terhadap suatu sistem etika dengan latar belakang kebudayaan 

yang berbeda mendukung dalam usaha mempersoalkan pengandaian-pengandaian 

etnosentris-implisit dalam etika moderen. Suseno percaya bahwa sistem homogen 

tidak berlaku dalam masyarakat Jawa modern, orientasinya pada orang Jawa, 

masyarakat Jawa, etika Jawa yang pra-Islam dan merupakan suatu kontruksi teoritis 

yang memungkinkan baginya untuk terbebas dari berbagai macam tuntutan 

pembuktian bahwa Etika Jawa benar-benar ada dan berlaku. Resiko menggunakan 

kontruksi teoritis adalah kenyataan sosial empiris menjadi menipis bahkan bisa 

menghilang.
13

 Sejarah Madura sangat kuat dipengaruhi kebudayaan Jawa, peneliti 

percaya bahwa orientasi terhadap Madura tidak sesulit orientasi terhadap Jawa karena 

homogenitas masyarakat Madura begitu kentara. 

Masyarakat Madura sering dicitrakan sebagai suku yang sama sekali tidak 

punya hubungan dengan etika, seperti dalam tulisan Huub de Jonge berdasarkan 

beberapa sumber kolonial. Masyarakat Madura digambarkan sebagai komunitas yang 

                                                           
 

13
 Etika Jawa tidak berdasarkan penelitian lapangan, penulisnya menempatkan dirinya bukan 

sebagai seorang antropolog, jasanya hanya sebagai pengumpul fakta-fakta dan data-data moral 

masyarakat Jawa yang diambil dari berbagai literatur yang sudah ditulis para ahli kemudian dilakukan 

interpretasi, analisis dengan menggunakan alat etika falsafi, mengumpulkannya menjadi sebuah 

kesatuan sehingga bisa dipahami. Franz Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi tentang 

Kebijaksanaan Hidup Jawa  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 1-6.  



11 
 

 

tidak mengenal budi baik, berbahaya, tidak beradab, tidak mengerti tatakrama, 

dikatakan sebagai kumpulan orang yang lebih mandiri daripada orang Jawa hanya 

saja kemandirian mereka sering diwujudkan dalam bentuk kekerasan dan 

ketidaksopanan. Orang-orang Jawa dan Bali yang dalam sejarahnya pernah menjadi 

koloni Madura membenarkan hal itu. Orang Belanda tidak menyukai orang Madura, 

menurut seorang misionaris Eropa masyarakat Madura sama sekali tidak bermoral, 

kasar, kurang ajar dan penuh kekerasan.
14

  

 Dimensi kekerasan masyarakat Madura oleh de Jonge dikatagorikan sebagai 

tindakan menolong diri sendiri, mengikuti tesis Blok mengenai ideologi tentang 

kehormatan yang lebih subur di dalam masyarakat yang tidak memperoleh kontrol 

negara yang efektif. Kekerasan masyarakat Madura merupakan reaksi atas 

kesewenang-wenangan otoritas feodal-tradisional pada masa lalu. Para penguasa 

lokal sangat konsumtif dan suka berfoya-foya, semua beban biaya senang-senang 

dibebankan kepada rakyat jelata. Penguasa kehilangan wibawa akibatnya terjadi 

krisis keselamatan dan keamanan dengan munculnya banyak tindakan-tindakan 

kriminal dan kekerasan seperti carok. Secara ekonomi-politik carok dilatarbelakangi 

oleh hilangnya rasa percaya terhadap sistem hukum tradisional dan secara 

antropologis merupakan jawaban kultural, reaksi terhadap penghinaan yang teramat 

serius, dimaklumi dan diterima secara sosial.
15

  

                                                           
14

 Huub de Jonge, Garam Kekerasan dan Aduan Sapi: Esai-Esai tentang Orang Madura dan 

Kebudayaan Madura, terj. Arief B. Prasetyo (Yogyakarta: LKis 2011), 123-124. 
15

 Ibid., 129-138 
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Dalam konteks Madura pasca kolonial masyarakat Madura menganggap 

hukuman yang  dijatuhkan dalam beberapa kasus dianggap terlalu ringan dan masih 

jauh dari rasa keadilan setempat. Isu-isu yang terjangkau hukum positif nasional 

memang mampu menekan terjadinya carok.
16

 Itulah sedikit gambaran tentang 

masyarakat Madura yang bisa dijumpai dalam kumpulan tulisan Jonge yang dalam 

edisi Indonesia berjudul Garam Kekerasan dan Aduan Sapi: Esai-Esai tentang Orang 

Madura dan Kebudayaan Madura, masyarakat Madura tidak berhubungan dengan 

etika.  

Latief Wiyata menulis khusus tentang carok dengan pendekatan antropologis 

yang berangkat dari tiga pertanyaan pokok mengenai makna kultural carok, pikiran 

orang-orang Madura tentang carok dan seperti apa carok dilakukan, menggunakan 

metode etnografi dengan persepektif emik dan etik. Kajian sosial seputar kekerasan 

telah banyak yang tidak mempedulikan dimensi sosial-budaya karena kuatnya 

anggapan bahwa terjadinya perbuatan itu lebih disebabkan oleh faktor psikologis. 

Untuk menghasilkan deskripsi mendalam Latief menggunakan teori ekologi kultural 

dan teori materialis kultural walau diterapkan secara tidak kaku dan mengedepankan 

relevansi dengan konteks sosio-kultural Madura.
17

 Motif tindakan kekerasan dalam 

masyarakat Madura yang paling dominan adalah adanya kondisi merasa 

dipermalukan dan martabatnya direndahkan, carok dianggap sebagai tindakan 

                                                           
 

16
 Ibid.  

 
17

 Latief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: 

LKiS, 2002), 7-12.  
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pengembalian harga diri yang direnggut, secara sosial mendapatkan dukungan 

minimal dalam satu komunitas kampung yang biasanya masih kerabat. Faktor 

terjadinya carok beragam, di antaranya gangguan terhadap istri karena juga dianggap 

sebagai gangguan terhadap suaminya, dianggap merusak aturan dan tatanan sosial 

(arosak atoran).
18

 Aturan dan tatanan sosial dalam masyarakat Madura itulah yang 

akan peneliti selidiki guna menghasilkan etika deskriptif dalam masyarakat Madura, 

peneliti sebisa mungkin akan menghindari pembahasan mengenai carok dan bentuk-

bentuk kekerasan lainnya dan akan fokus pada norma moral di bidang sosial.   

 Mien Ahmad Rifai menulis buku Manusia Madura, pada bagian yang 

keempat dalam bukunya ada sub-bab yang membahas secara khusus interaksi sosial 

orang Madura mulai dari ruang lingkup sosial yang terkecil, antara suami dan istri, 

anak dan orang tua, sesama saudara, sahabat dan terhadap sesama orang Madura. 

Bentuknya sebatas pola interaksi individu dalam bermasyarakat bukan suatu etika 

sosial. Ia terinspirasi oleh Marbangun Hardjowirogi dengan bukunya yang berjudul 

Manusia Jawa tetapi ternyata Jawa dan Madura berbeda konteks historis, Jawa 

dengan tradisi yang kokoh dan didukung ketersediaan dokumen yang melimpah 

berupa serat-serat yang digunakan orang Jawa sebagai pedoman tata hidup bermoral 

dan bersosial membuat penangkapan citra manusia Jawa menjadi mudah. Sedangkan 

Madura miskin literatur klasik mengenai tata hidup. Pada dekade selanjutnya Ajip 

Rosidi menulis Manusia Sunda yang mendasarkan pada khazanah kesusasteraan 

                                                           
 

18
Ibid., 169-175. 
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Pasundan, dalam hal itu Madura juga mengalami krisis. Berangkat dari semua 

keterbatasan-keterbatasan itu Manusia Madura ditulis merujuk pada peribahasa-

peribahasa yang dianggap mampu menjelaskan pranata, norma dan kontrol sosial 

masyarakat Madura.
19

 Seperti ungkapan Madura “tengka tade’ kitapheh” sejatinya 

merupakan peribahasa dalam masyarakat Madura mengandung peringatan akan 

pentingnya moral Madura dalam setiap laku manusia Madura.   

 Moral-etika agama yang praktis tidak tersedia dalam konteks keberagamaan 

masyarakat Madura. Akidah tauhid yang seharusnya tidak hanya menjadi pengusung 

ide monoteisme tetapi juga mengandung makna transformatif dan tidak terpisahkan 

dengan prinsip kemanusian dan rasa keadilan dalam berbagai bidang. Dalam 

masyarakat Madura Islam sering terjebak dalam nuansa keberagamaan yang legalistik 

dan isu-isu legal-formal yang terpisah dari moralitas, menjadi lebih kompleks karena 

agama dan sosial-budaya gagal berdialog, akibatnya muncul gejala tradisi dan budaya 

dengan menggunakan kedok simbol-simbol agama, dinamika yang terjadi tidak 

bersamaan dengan transfer nilai, kearifan lokal masyarakat Madura berupa 

pandangan-pandangan moral seperti menjunjung tinggi kehormatan tidak dijadikan 

spirit perubahan menyelesaikan berbagai macam ketertinggalan mereka dalam 

berbagai bidang.
20

 Abd A‟la menulis dalam sebuah pengantar buku Menabur 

                                                           
 

19
 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan dan 

Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 5.  
 

20
Abd A‟la, “Membaca Keberagamaan Masyarakat Madura”, dalam  Abdur Rozaki, Menabur 

Kharisma Menuai Kuasa Kiprah Kiai dan Blater Sebagai Rezim Kembar di Madura (Yogyakarta: 

Pustaka Marwa 2004), xi-xii.  
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Kharisma Menuai Kuasa karya Abdur Razaki mengenai keberagamaan masyarakat 

Madura.  

Dalam masyarakat Madura terdapat dua elite lokal yang paling dominan yaitu 

kiai dan blater, walau secara kedekatan isu keduanya berbeda, kiai dengan isu-isu 

keagamaan sedangkan blater dengan kekerasan, kiai didudukkan masyarakat Madura 

sebagai seorang intelektual yang mengerti  ilmu-ilmu keagamaan dan menjadi sosok 

penentu mana yang moral dan immoral. Menurut Rozaki, terdapat dua tipologi kiai 

dalam masyarakat Madura terutama menyangkut relasi kuasa antara mereka dengan 

para blater. Pertama, kiai kultural yang tidak terlibat dalam urusan politik, hubungan 

yang terjadi bermotif etik. Kedua, kiai politisi yang menjalin hubungan dengan 

kalangan blater bermotif ekonomi-politik, sebagai dua elite lokal keduanya saling 

mengakomodasi kepentingan masing-masing.
21

 

Peranan kiai dalam sejarah panjang Madura bertransformasi, di zaman 

kerajaan hanya sebagai pemimpin ritual keagamaan, sedangkan di zaman penjajahan 

bertambah menjadi pemimpin masyarakat, setelah Indonesia merdeka kiai sekaligus 

menjadi pemimpin politik masyarakat Madura.
22 Muthmainnah dalam buku Jembatan 

Suramadu: Respon Ulama terhadap Industrialisasi menulis, bahwa salah satu alasan 

resistensi masyarakat Madura terutama kalangan agamawan terhadap rencana 

pembangunan jembatan Suramadu puluhan tahun silam adalah aspek moral, 

                                                           
21

 Ibid., 185. 
22

 Kuntowijoyo, “Madura Ditinjau Kembali: Ulama dan Pemerintah” dalam Perubahan Sosial 

dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940 (Yogyakarta: Matabangsa, 2002), 592. 
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pembangunan itu diyakini akan berdampak buruk terhadap moralitas masyarakat,  

dalam pandangan para kiai, usaha-usaha meningkatkan ekonomi masyarakat Madura 

jangan sampai mengorbankan nilai-nilai moral.
23

 

  Pola hubungan sosial akan berubah jika ekologi mengalami perubahan, 

ekologi fisik Madura tidak banyak mengalami perubahan seperti tidak dibangunnya 

irigasi secara besar-besaran tetapi dalam konteks masyarakat Madura hal itu bukan 

merupakan faktor tunggal, faktor budaya yang bersejarah dan mengakar juga 

memiliki peranan yang penting. Ekologi sosial Madura terutama pasca pembangunan 

jembatan Suramadu masih bergantung pada dua faktor tersebut. Begitu analisis 

Kuntowijoyo dalam Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-

1940 yang ditulis menggunakan pendekatan ekohistori, ia menarik kesimpulan bahwa 

ekologi Madura dengan dominasi tegalan telah banyak berpengaruh terhadap sejarah 

panjang Madura, menentukan pola pemukiman dan organisasi sosial masyarakat 

Madura.
24

  

Buku Tatakrama Suku Bangsa Madura tidak secara spesifik membahas topik 

tengka dan persoalan moral masyarakat Madura, hanya membahas tentang etiket 

masyarakat Sumenep Madura mulai dari cara bertegur sapa, berpakaian, bertamu, 

bersalaman, tata cara makan dan minum, termasuk etiket dalam upacara terutama 

perkawinan dan kematian hingga menyangkut tatakrama antar kerabat dan non- 

                                                           
23

 Muthmainnah, Jembatan Suramadu, 120-121. 
 

24
 Kuntowijoyo, “Madura Ditinjau Kembali” dalam Perubahan Sosial, 599.  
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kerabat.
25

 Ada ratusan literatur kemaduraan yang sudah ditulis banyak orang, tetapi 

sepengetahuan peneliti tidak ada yang secara khusus menulis tengka sebagai sistem 

moral dalam ragam ruang lingkup sosial masyarakat tradisional Madura.  

E. Kerangka Teoritik 

 Kaidah-kaidah moral yang berlaku di masyarakat terlihat sama dalam 

praktiknya karena adanya ragam persamaan pengalaman kultural pada individu-

individu anggota masyarakat, dalam suasana yang seperti itu soal kebenaran hanya 

merupakan kesepakatan-kesepakatan yang telah melembaga secara kultural di tengah-

tengah kehidupan bermasyarakat. Kaidah moral yang berlaku universal itu tidak ada, 

relativisme moral individual maupun sosial merupakan kenyataan.
26

 Dalam usaha 

memahami hakikat tengka, praktik dan melacak faktor-faktor dalam sejarah yang 

berpengaruh terhadap ketahanannya dalam masyarakat Madura hingga saat ini, 

peneliti mencari “isme” yang  relevan sebagai pisau analisis. Peneliti memiliki 

ketertarikan kepada argumen penganjur aliran determinisme karena adanya 

pengalaman subyektif dalam merasakan dan mengamati perilaku orang Madura di 

tengah kehidupan bermasyarakat yang cenderung ditetapkan oleh lingkungan sosial, 

terikat dengan kode dan simbol sosial.  Dalam hal ini, determinisme sebagai orientasi 

teoritis peneliti.  

                                                           
25

 Selengkapnya lihat,,. H.J. Wibowo dkk, Tatakrama Suku Bangsa Madura (Yogyakarta: 

Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata Deputi Bidang Pelestarian dan Pengembangan 

Budaya Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta Proyek Pemanfaatan Kebudayaan 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2002, 2002). 

 
26

 Mohammad A. Shomali, Relativisme Etika Analisis Prinsip-Prinsip Moralitas, terj. Zaimul 

Am (Jakarta: Shadra Press, 2011), 11-12.  
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 Secara etimologis, determinisme berasal dari kata latin determinare yang 

berarti “menentukan-menetapkan”, aliran yang beranggapan bahwa setiap perilaku 

manusia dipengaruhi oleh banyak faktor seperti geografis, biologis, psikologis, 

sosiologis, ekonomi dan agama.  Tindakan manusia dipengaruhi dan ditentukan oleh 

kondisi lingkungan, adat istiadat, tradisi dan norma masyarakat, karena penyebab-

penyebab itulah moral masyarakat menjadi tidak sama karena berbedanya faktor-

faktor tersebut.
27

 Setiap kaidah tengka dan implementasinya secara sosial dalam 

masyarakat Madura peneliti baca sebagai sesuatu yang dipengaruhi oleh ragam faktor 

determinan, terutama ekologi dan agama.  

Determinisme mengenai moral secara garis besar memang memiliki dua 

resiko. Pertama, relativisme moral, setiap perilaku manusia menjadi netral dan yang 

akan menentukan adalah ragam faktor eksternal. Kedua, perilaku manusia ditentukan 

oleh prinsip-prinsip moral masyarakat yang terus berubah karena berubahnya 

masyarakat itu sendiri, yang disebabkan berubahnya anggotanya.
28

 

 Aliran determinisme sosial-budaya beranggapan bahwa perilaku individu dan 

masyarakat ditentukan oleh lingkungan dan struktur sosial tempat mereka tinggal. 

Karl Marx termasuk ke dalam jajaran tokoh determinisme sosial. Bagi Marx 

hubungan sosial manusia merupakan kodratnya yang total dan sistem produksi 

menjadi penentu hubungan sosial. Masa lalu mengenai sejarah umat manusia 

                                                           
 

27
 A. Mangunhardjana, Isme-Isme dalam Etika dari A sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 

41.  
 

28
 Ibid., 42-43. 
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mengenal hukum-hukum yang bersifat universal dan bersifat material-ekonomis atau 

yang dikenal juga dengan materialisme dialektis. Berbagai aspek kehidupan 

masyarakat ditentukan oleh sistem produksi termasuk juga aspek moral masyarakat.
29

 

Pada awalnya materialisme dialektis peneliti anggap cukup menjadi acuan dalam 

mengkaji tengka tetapi akhirnya dirasa kurang memenuhi kompleksitas dalam 

konteks sosial-budaya masyarakat Madura.  

 Pada akhirnya peneliti mantap menggunakan teori determinisme 

Abdurrahman Ibnu Khaldun (1332 M-1384 M) untuk dijadikan pisau analisis dan 

orientasi teoritis dalam penelitian ini. Ibnu Khaldun merupakan tokoh yang masuk 

dalam senarai tokoh aliran determinisme, terbilang yang paling panjang menulis 

tentang determinisme klimatologis yang tidak hanya berpengaruh terhadap peradaban 

material tetapi juga akhlak dan perasaan.
30

 Menurut Ibnu Khaldun ada fenomena-

fenomena di luar masyarakat manusia dan masyarakat  yang memiliki pengaruh 

terhadap perilaku manusia dan masyarakat yaitu cuaca dan lingkungan hidup, letak 

geografis dan agama.
31

 

 Pemilihan determinisme Ibnu Khaldun karena masalah relevansi dengan 

konteks sosial-budaya Madura terutama mengenai hukum-hukum determinisme 

sejarah. Menurut Ibnu Khaldun ekonomi menjadi faktor penting dalam sejarah umat 

                                                           
 

29
 J. Sudarminta, Etika Umum Kajian tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika 

Normatif (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2013), 44.  

 
30

 J.W.M. Bakker. SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 

66.  

 
31

 Taha  Husein, Falsafah Ibn Khaldun al-Ijtima’iyah Tahlil wa Naqd (Mesir: al-I‟timâd, 

1925),  67.  
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Manusia, aktivitas ekonomi membentuk pola-pola kehidupan suatu masyarakat, 

berpengaruh terhadap bidang khidupan lain, sosial, politik, pemikiran hingga moral. 

Faktor yang lain adalah alam dan agama.
32

 Alasan yang lain meminjam istilah 

Waryani Fajar Riyanto sebagai usaha “indonesianisasi dan pribumisasi pemikiran-

pemikiran Ibnu Khaldun”
33

 atau lebih spesifik “maduraisasi Ibnu Khaldun.” 

Determinisme geografis dan agama peneliti jadikan dasar memahami praktik tengka 

dalam kehidupan masyarakat Madura dalam berbagai aspek.  

 Sejarah, menurut Ibnu Khaldun, mengenal hukum-hukum yang 

mengendalikannya. Pertama, hukum kausalitas (qanun al-sababiyah). Ibnu Khaldun 

menyimpulkan adanya hubungan antara realitas-realitas dan fenomena-fenomena. 

Prinsip filsafat sejarah dan sosiologi Ibnu Khaldun terletak pada hukum kausalitas 

dan perkembangan. Pada mulanya hukum kausalitas hanya terkait dengan ilmu 

kealaman tetapi Ibnu Khaldun menerapkanya dalam ilmu sejarah meneruskan tradisi 

berpikir Herodatus yang menganjurkan penerapan hukum kausalitas dalam 

memahami perilaku manusia. Ibnu Khaldun menyebutkan ada pengecualian, ada 

realitas yang tidak bisa dilacak hukum kausalitasya yaitu mukjizat para nabi dan 

karamah para wali, hal itu menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun seorang filsuf sejarah 
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yang religius.
34

 Kedua, hukum peniruan (qanun al-tasyabuh), banyak ditemui 

masyarakat yang memiliki persamaan-persamaan sosial, kondisi demikian menurut 

Ibnu Khaldun disebabkan karena membebek terhadap kebudayaan luar (taqlid), mulai 

dari soal pakaian, keyakinan hingga adat istiadat. Masyarakat selalu membebek pada 

penguasa, para penguasa juga membebek pada tradisi penguasa sebelumnya, ketika  

penguasa lama runtuh maka yang diikuti adalah penguasa baru.
35

 Ketiga, hukum 

perbedaan (qanun al-tabayun). Masyarakat menurut Ibnu Khaldun tidak bisa 

disamakan secara mutlak karena setiap masyarakat memiliki bermacam perbedaan 

yang itu semakin menonjol karena berbedanya faktor geografis, ekonomi, politik, 

adat istiadat, tradisi dan agama.
36

 

Tiga hukum determinisme sejarah di atas peneliti gunakan untuk 

menghasilkan analisis-analisis historis mengenai ketahanan tengka dalam masyarakat 

Madura hingga saat ini di tengah-tengah hadirnya Islam sebagai agama mayoritas 

masyarakat Madura.  

F. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan karena banyak berhubungan 

dengan pandangan moral masyarakat etnik, peneliti menggunakan metode kualitatif 

yang menurut Gorman & Clyton adalah melaporkan meaning of events berdasarkan 

pengamatan, partisipasi dan interaksi langsung peneliti dengan berbagai kejadian 

                                                           
34

 Al-Khudhairi, Falsafah at-Tarikh, 129-130.  
35

 Ibid., 134-135.  

 
36

 Ibid.  



22 
 

 

yang bernilai khusus dalam situasi yang spesifik.
37

 Sebagai sistem moral tengka ada 

di tengah-tengah kehidupan  masyarakat Madura menjadi asas  pikiran, etika terapan 

dan adat istiadat yang dilestarikan oleh mereka hingga saat ini, menelitinya 

memerlukan metode dan pendekatan yang bisa melahirkan deskripsi kebudayaan 

yang mendalam. Kebudayaan didefinisikan secara tipikal oleh Marvin Harris sebagai 

sebuah konsep yang diperlihatkan dalam berbagai macam pola-pola tingkah laku 

yang dinisbatkan kepada komunitas-komunitas seperti adat atau cara hidup 

masyarakat.
38

 Pendekatan etnografi digunakan peneliti dalam riset ini. Etnografi yang 

merupakan asal-usul antropologi terutama antropologi sosial dengan wataknya yang 

holistik-integratif digunakan untuk menghasilkan deskripsi mendalam, analisis 

kualitatif  merujuk pada native’s point of view.
39

 

 Teknik Etnografi klasik dalam memperoleh data bertumpu pada wawancara 

yang sangat panjang dan berorientasi pada informasi-informasi dari para tetua 

masyarakat yang dianggap banyak mengetahui cerita-cerita dari masa lalu. Etnografi 

moderen berorientasi pada penejelasan bentuk-bentuk budaya, struktur sosial 

masyarakat berdasarkan pada analisis, nalar dan interpretasi peneliti. Sedangkan 

watak etnografi baru beranggapan bahwa bentuk-bentuk budaya adalah apa yang ada 

dalam pikiran para anggota masyarakat, pekerjaan seorang antropolog adalah 
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mengoreknya keluar dari pikiran mereka.
40

 Dalam konteks ini peneliti beroreintasi 

pada teknik yang digunakan dalam tiga era etnografi tersebut karena meneliti  tengka 

dalam masyarakat Madura diprediksi akan menghadapi krisis informasi yang 

kompleks disebabkan oleh masyarakat Madura yang masih ragu terhadap upaya 

teoritisasi tengka. Multiteknik itu sebuah keharusan dan akan menjadi sumber primer, 

penulis juga membuka akses kepada sumber-sumber sekunder berupa penelusuran 

kepustakaan yang relevan dan membantu membuat deskripsi dan analisis. 

Peneliti merupakan asli orang Madura tetapi selama riset dilakukan 

menempatkan diri sebagai orang luar (outsider) yang membutuhkan banyak informasi 

dari anggota masyarakat Madura mengenai tengka. Sebagian data-data etnografis 

dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari hasil observasi dan partisipasi yang 

dilakukan dalam suasana-suasana sosial-budaya secara langsung. Wawancara 

dilakukan dengan pendekatan tradisional dan jauh dari suasana formal, sambil ngopi 

di warung bersama penduduk desa, berbincang di lahan-lahan pertanian, di hajatan 

dan adakalanya peneliti mendatangi rumah anggota masyarakat yang diharapkan 

informasinya kemudian peneliti meminta waktu khusus untuk wawancara demi 

memperoleh ragam informasi yang berhubungan dengan dunia tengka. Data-data 

kemudian dilihat secara keseluruhan dan dikategorikan berdasarkan ruang lingkup 

sosial yang beragam sebagai persiapan membuat laporan, selanjutnya dilakukan 

interpretasi terhadap data-data tersebut untuk membuat konsepsi-konsepsi tengka 
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dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat Madura. Laporan praktik-praktik 

tengka dalam penelitian ini hanya sebagai contoh dan tidak sepenuhnya memuat 

dinamika dan kompleksitasnya dalam masyarakat tradisional Madura.   

 Pertanyaan-pertanyaan wawancara hanya fokus pada tema-tema mengenai 

orang, keluarga atau masyarakat Madura terutama kapan mereka dikatakan 

mengamalkan tengka (taoh tengka) dan kapan juga mereka dikatakan tidak 

mengamalkan tengka (tak taoh tengka) dalam berbagai bidang kehidupan. Pertanyaan 

kemudian dikembangkan pada tataran praktik-praktik tengka yang semakin spesifik. 

Para informan harus memenuhi beberapa kualifikasi. Pertama, mereka adalah orang 

Madura asli yang sudah tua kecuali memang diperlukan informasi dari orang Madura 

yang masih muda. Kedua, memiliki banyak pemahaman sekaligus protektif  dalam 

konteks tengka sebagai moral masyarakat Madura. Ketiga, informan tidak 

berorientasi pada kekerasan karena penelitian ini dikhususkan menggali dimensi 

moral bukan kekerasan. 

Pelanggaran terhadap tengka merupakan hal yang serius dan sensitif dalam 

masyarakat Madura dan bisa menimbulkan perasaan malu (maloh) bagi individu dan 

keluarga. Para pelanggar tengka cenderung tertutup mengenai pengalaman mereka 

karena itu data dalam penelitian ini bisa saja diperoleh dari pihak ketiga menyangkut 

kasus tengka yang menimpa seseorang atau keluarga. 
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Pengumpulan data hingga penulisan laporan dilakukan sejak tanggal 5 bulan 

Juni 2017 hingga tanggal 28 Januari 2018. Penelitian ini berlokasi di Larangan, 

Pamekasan Madura dan tidak menutup kemungkinan untuk mencari data di 

kecamatan lain di Pamekasan jika relevan dan diperlukan. Ada beberapa alasan 

kenapa peneliti menjatuhkan lokasi penelitian di daerah tersebut. Pertimbangan letak 

geografis yang dianggap ideal, kota Pamekasan berada di jantung pulau Madura yang 

dalam konteks historis mewakili kompleksitas tertentu karena berada di tengah-

tengah dua Madura (Madura Barat dan Madura Timur). Selain itu adanya 

pertimbangan sosial-budaya karena masyarakat di Pamekasan sudah bersentuhan 

dengan modernitas tetapi dalam beberapa hal masih mempertahankan tradisionalitas. 

Adapun alasan yang lain karena daerah tersebut merupakan tempat kelahiran peneliti 

sehingga tidak diperlukan adaptasi yang rumit dan peneliti sudah memiliki gambaran 

mengenai jaringan informan.   

G. Sistematika Pembahasan 

 Pada bab pertama penelitian ini berisi mengenai pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Bab kedua berisi 

pengantar terhadap Madura dan masyarakatnya dalam berbagai aspek kehidupan, 

konsep etika sosial,  juga terhadap tengka dalam tinjauan emik dan teori-teori etika. 

Bab ketiga membahas tengka dan praktiknya dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat Madura, sebagai etika keluarga, sosial-keagamaan, perdagangan, politik 
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hingga etika lingkungan hidup. Bab keempat berisi analisis-analisis historis mengenai 

faktor-faktor ketahanan tengka dalam masyarakat Madura hingga hari ini.  Bab 

kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan dan menjadi jawaban 

atas setiap pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah di awal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Secara etimologis kata tengka sama dengan kata pola yang dalam bahasa 

Indonesia berarti tingkah, polah dan perangai. Penggunaannya dalam masyarakat 

Madura berkonotasi pada makna penjagaan sikap dalam hubungan sosial. Sedangkan 

makna tengka secara kultural terdapat ragam interpretasi yang disebabkan oleh 

adanya perbedaan pelapisan sosial-keagamaan dalam masyarakat Madura, dimaknai 

sebagai tertib sosial, keutamaan, tata karma hingga tanggung jawab moral dan 

material.  

Dalam etika keluarga tengka sangat mengedepankan prinsip maskulinitas, 

perempuan mengalami subordinasi dengan tidak ditempatkan sebagai simbol sosial 

secara eksternal, persoalan sosial harus diselesaikan di antara kaum laki-laki jika 

ingin mendapatkan penilaian moral yang baik. Secara internal dalam urusan rumah 

tangga tengka berhubungan dengan asosiasi pekerjaan lakoh (kerja) dan kalakoan 

(pekerjaan) yang masing-masing mengenal feminimitas dan maskulinitas dan sangat 

berhubungan dengan penialaian moral masyarakat. Setiap laki-laki dan perempuan 

harus sadar peran dan tugas masing-masing. Konstruksi sosial mengenai laki-laki dan 
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perempuan dalam masyarakat Madura disebabkan oleh faktor tafsir keagamaan 

masyarakat.  

Di bidang kemasyarakatan tengka menjadi norma dan simbol penghormatan 

dalam sosial-ritual keagamaan yang menggambarkan kronologi kehidupan manusia di 

dunia seperti kehamilan, melahirkan, pernikahan dan kematian. Prinsip hormat 

terhadap anggota masyarakat berjalan vertikal dan horizontal tetapi lebih menonjol 

secara vertikal. Ada dan tidak adanya penghormatan secara simbolis berhubungan 

dengan penilaian moral dari masyarakat. Pola-pola hubungan yang mengedepankan 

hormat dalam masyarakat Madura dipengaruhi oleh faktor ekologi fisik yang langka 

dan pola pemukiman yang renggang dan terpencar sehingga selalu memerlukan 

solidaritas yang maksimal.  

Dalam dunia perdagangan tengka memiliki dua prinsip utama yaitu suatu 

aktivitas perdagangan harus legal secara formal dan legal secara kultural. Aktivitas 

dalam dunia dagang yang mengandung unsur pelanggaran hukum dan adat akan 

dianggap melanggar tengka oleh masyarakat. Legal kultural dipertahankan 

masyarakat karena pusat perdagangan seperti pasar tradisional menyimpan banyak 

praktik kecurangan yang tidak bisa dijelaskan dan dijerat dengan hukum positif.  

Pasar tradisional sangat penting bagi roda kehidupan ekonomi masyarakat dan sangat 

dinamis suasananya, hal itu disebabkan oleh kelangkaan ekologi dalam sejarah 

Madura, masyarakat tidak percaya kepada tanah tapi percaya kepada kerja. Tengka 

dicitrakan sebagai sistem moral Madura saja (komunitarian), masyarakat dalam 
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menjalin hubungan dagang dengan komunitas sosial dan etnis berbeda cenderung 

bermoral otonom, pasar menjadi tempat yang relatif bebas kontrol sosial dalam 

masyarakat Madura.  

Kehidupan sosial-politik di Madura dan hubungannya dengan tengka sebagai 

penilaian moral mengenal pola-pola tertentu dan menjadikan rukun sebagai 

prinsipnya. Dalam konteks pemilihan kepala desa (pilkades) faktor kedekatan 

geografis menjadi pertimbangan orang Madura dalam memberikan dukungan kepada 

calon kepala desa, tengka sebagai etika politik desa berdasarkan pertimbangan 

geografis. Dalam dinamika politik pemilihan kepala daerah (pilkada) pola tengka 

bersifat afiliatif, masyarakat berafiliasi kepada para kiai dalam memberikan dukungan 

politik. Sedangkan dalam konteks perpolitikan nasional tengka bercorak ideologis, 

masyarakat selalu mengedepankan dimensi keislaman dalam menentukan pilihan 

politik. Belakangan pola-pola seperti itu tidak jelas dan simpang siur karena 

perubahan dinamika keberagamaan dan politik di Madura.  

Sebagai tradisi kosmologis masyarakat tradisional Madura tengka 

berhubungan dengan prinsip menjaga keselarasan dengan bentang darat (landscape) 

bentang laut (seascape) dan makhluk gaib. Di darat tengka menyangkut peruntukan 

lahan, dalam membuat pemukiman dan tempat usaha masyarakat percaya pada jenis-

jenis tanah tertentu dan menghindari jenis-jenis tanah lainnya sebagai upaya 

menghindari tabrakan dengan alam dan makhluk gaib. Begitu juga dengan interaksi 

mereka dengan laut yang dipercaya memiliki kekuatan magis sehingga keseimbangan 
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dengan laut harus terus dijaga, dengan tata kelakuan dan ritual. Ekologi Madura yang 

sangat rumit dan dikelilingi laut menjadi faktor determinan terhadap tengka sebagai 

moral lingkungan hidup masyarakat Madura.  

Ada tiga faktor yang menyebabkan tengka bertahan dalam tradisi-budaya 

masyarakat Madura. Pertama, dalam masyarakat  Jawa pada masa lalu tingkat 

penghayatan terhadap unsur-unsur pra-Islam sangat kuat sehingga Islam butuh waktu 

panjang untuk diterima berbagai kalangan. Di Madura penghayatan terhadap tradisi 

pra-Islam terbilang dangkal yang menyebabkan proses islamisasi sangat lancar. Latar 

belakang sejarah yang sedikit berbeda tersebut mengakibatkan perbedaan corak 

keislalaman dewasa ini, di Jawa sinkretisme sangat kokoh sesuatu yang tidak terjadi 

dalam kebudayaan Madura, orientasi keislaman kedua masyarakat berbeda, 

masyarakat Jawa dengan keislaman kultural sedangkan masyarakat Madura dengan 

keislaman formal, gerbangsalam dalam masyarakat Pamekasan menjadi model 

keislaman tersebut, religiusitas terkonsentrasi pada isu-isu dan usaha-usaha 

formalisasi syariat sedangkan moralitas terlantar, masyarakat kemudian mencari 

dimensi moralitas di tempat lain yaitu dari tradisi dan budaya.  

Kedua, sejarah Madura sejak pra-Islam tidak bisa dipisahkan dari pengaruh 

kebudayaan Jawa dan yang paling menonjol ada pada struktur masyarakat Madura 

yang hierarkis dan pada bidang bahasa yang kemudian menjadi norma moral yang 

harus dijalankan. Tengka merupakan kebudayaan asimilatif yang ada karena aktivitas 

peniruan masyarakat Madura terhadap kebudayaan Jawa yang superior, tengka 
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bertahan sebagai sistem moral berkat hegemoni politik Jawa melalui keraton-keraton 

sebagai corong kebudayaan Jawa di Madura.  

Ketiga, perkembangan sejarah kebudayaan Madura diwarnai oleh penemuan-

penemuan jati diri kemaduraan dalam berbagai aspek termasuk di bidang moral, 

tengka mengalami proses pembedaan dengan moral Jawa yang sebelumnya mengalir 

lancar dalam sejarah Madura kemudian banyak mengalami hambatan pasca ekspansi 

Mataram yang represif. Sejarah Madura banyak diwarnai oleh peristiwa-peristiwa 

politik identitas sebagai perlawanan terhadap Mataram, dimulai dari pemberontakan 

elite politik di Madura seperti Trunjaya hingga Cakraningrat IV, atau pasca kolonial 

dengan didirikannya Negara Madura hingga diwacanakannya pembentukan Provinsi 

Madura yang otonom dari provinsi Jawa Timur dalam sejarah Madura kontemporer.  

B. Saran 

Semua gading pasti retak, peneliti sadar bahwa riset ini terlalu ambisius, 

ruang lingkup terlalu luas membuatnya tidak maksimal, ditambah kemampuan 

peneliti yang sangat terbatas menjadi sangat terbuka untuk dikritik dan yang paling 

terbuka adalah dikembangkan dengan fokus pada suatu ruang lingkup saja terutama 

mengenai praktik tengka dalam masyarakat Madura, seperti tengka sebagai etika 

bisnis. Saran kami bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada tengka sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai tengka dalam masyarakat Madura perlu dikembangkan 

dengan persepektif teori-teori yang lebih moderen. Teori determinisme Ibnu 
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Khaldun yang digunakan dalam penelitian ini sudah terlalu klasik karena 

memang berangkat dari pengalaman subyektif peneliti. 

2. Di lapangan peneliti mendapatkan temuan yang dalam penelitian ini tidak 

terlalu banyak disinggung, berhubungan dengan tengka dan etika bisnis. 

Masyarakat Madura dalam dunia bisnis terikat dengan norma-norma tertentu 

ketika mereka berada dalam lingkungan sosial-budayanya masing-masing, 

sedangkan ketika mereka berada di luar itu cenderung bermoral otonom dan 

tidak terikat tengka dan kemaduraan lainnya. Hal ini dirasa penting, karena 

selama ini banyak informasi-informasi yang kontradiktif mengenai orang 

Madura yang stereotipikal kadang romantis. Orang Madura sering dicitrakan 

sebagai sosok pekerja keras dan jujur tetapi kenyataannya di lapangan 

mereka sering berperilaku curang, individualistik dan menghalalkan segara 

cara untuk sukses dalam dunia bisnis dan perdagangan. 

3. Perlu juga dilakukan penelitian mengenai tengka dalam sub-masyarakat 

religius seperti dalam sebuah pesantren di Madura untuk lebih memperjelas 

keberadaannya walaupun di tengah-tengah komunitas yang paling agamis, 

sekaligus untuk lebih membuktikan dan menegaskan bahwa Islam tidak total 

dan tidak final sebagai suatu rujukan moral masyarakat Madura.  
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